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ABSTRACT

This study aims to find out how the influence of compensation, discipline, and motivation on the
performance of PT employees. Adira Dinamika Multi Finance. This study used the SPSS application. In this
study the population used in PT. Adira Dinamika Multi Finance has 100 employees. The yang method
used in research is now a quantitative attachment lizard. The results of this study variable compensation
had a positive and significant effect on the performance of employees with the signification of 0.002 and
thitung 3,214. Discipline variables have a positive and significant effect on employee performance with
significance 0.000 and thitung 4,099. The motivation variable has a positive and significant effect on
Employee Performance with a significance of 0.000 and thitung 4,362. Variables of Compensation,
Discipline, and Motivation simultaneously affect Employee Performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Kompensasi, disiplin, dan motivasi
terhadap kinerja karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS.
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan di PT. Adira Dinamika Multi Finance sebanyak 100
karyawan. Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hasil
penelitian ini variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan signifikansi 0,002 dan thiwng 3,214. Variabel disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan signifikansi 0,000 dan thitung 4,099. Variabel motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan signifikansi 0,000 dan thitung 4,362. Variabel
Kompensasi, Disiplin, dan Motivasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin, Motivasi, Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia pada perusahaan perlu dikelola dengan baik agar kebutuhan
karyawan serta perusahaan dapat terpenuhi. Keseimbangan ini adalah hal yang paling penting
bagi perusahaan untuk dapat tumbuh dengan cepat dan wajar. Perusahaan juga harus dapat
memperhatikan akan kebutuhan karyawannya. Perusahaan yang bergantung pada tingkat
kinerja karyawan, sehingga perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja karyawannya.

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang dilakukan seseorang ketika dia melakukan
hal-hal yang seharusnya dia lakukan. Pekerjaan ini dilakukan dengan keterampilan,
pengalaman, dan banyak hati dan waktu. Hal yang utama dari kinerja adalah kemampuan dan
minat pekerja, serta kemampuan dan kemauan mereka untuk menerima penjelasan tentang
bagaimana mereka akan didelegasikan tugas dan tingkat motivasi mereka sebagai pekerja.
Semakin banyak dari tiga faktor di atas yang dimiliki seorang karyawan, semakin baik yang
akan mereka lakukan di pekerjaan mereka. Karyawan yang memiliki kinerja yang rendah
merupakan masalah yang banyak orang temukan di perusahaan, kinerja yang rendah
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merupakan tanda bahwa perusahaan tidak dapat untuk memenuhi standar perusahaan dan
mencapai tujuan perusahaan. Ini bisa menjadi masalah besar bagi perusahaan jika karyawan
tidak segera meningkatkan kinerja mereka.

PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk merupakan perusahaan pembiayaan dengan
layanan kredit mobil baru dan bekas, kredit motor, kredit smartphone, dan kredit barang
elektronik lainnya. Kinerja karyawan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk, cabang
medan mengalami penurunan seiring dengan berkurangnya motivasi para karyawan dalam
bekerja, hal ini didukung juga karena pandemi yang berlangsung sehingga masyarakat lebih
berhati-hati dalam menggunakan jasa pembiayaan. Kompensasi yang didapatkan oleh para
karyawan juga cenderung menurun akibat dari kinerja yang menurun, dikarenakan
kompensesasi diberikan berdasarkan dari kinerja setiap karyawan.

Kompensasi adalah imbalan atas jasa atau kompensasi yang diberikan oleh organisasi
kepada pekerja karena telah menyumbangkan energi dan pemikiran untuk kemajuan
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan dalam menentukan
kompensasi yang tepat akan menentukan bagaimana kualitas sumber daya manusia dalam
bekerja, yang secara langsung akan berhubungan dengan efektivitas tujuan karyawan dan
efisiensi anggaran organisasi, dan akan menentukan kinerja karyawan akan dipengaruhi oleh
remunerasi yang memadai. Ketika upah dari perusahaan tidak memenuhi harapan pekerjanya,
hasilnya adalah penolakan halus yang menjadi penolakan keras melalui demonstrasi.

Pemimpin tidak hanya harus mendorong kinerja karyawan, tetapi mereka juga harus
berpikir tentang bagaimana meningkatkan disiplin dalam cara karyawan melakukan
pekerjaannya. Disiplin adalah kemampuan dan kemauan individu untuk mengikuti semua
aturan dan peraturan yang ditetapkan oleh tempat kerja mereka. Kesadaran ini mengacu pada
pola pikir karyawan yang bersedia mengikuti semua aturan dan menyadari kewajiban dan
tanggung jawabnya sendiri. Akibatnya, dia akan melakukan semua pekerjaannya dengan
cemerlang, bukan dengan paksa. Ada perbedaan antara bersedia dan mampu melakukan
sesuatu. Kemauan berarti bahwa seseorang memiliki sikap positif dan bertindak dengan cara
yang sesuai dengan aturan perusahaan, bahkan jika mereka tidak harus melakukannya.

Motivasi adalah energi atau niat yang membuat orang ingin melakukan sesuatu.
Karyawan yang kompetitif mengerti akan apa yang perlu mereka lakukan untuk mencapai
tujuan mereka, dan upaya mereka akan menghasilkan lebih banyak produktivitas. karyawan
akan melakukan pekerjaan mereka dengan efisiensi penuh, dan karyawan akan menggunakan
semua keterampilan ketika pada saat bekerja pada tugas-tugas sulit. Motivasi penting karena
jika karyawan tidak ingin bekerja, bahkan jika mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan
untuk melakukannya, mereka tidak akan melakukannya dengan baik.

2. Tinjauan Pustaka
Teori pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi yang merupakan uang, barang, atau jasa yang didapatkan karyawan
karena pekerjaannya untuk perusahaan. Selain itu, kompensasi berfungsi sebagai ikatan kerja
sama, kepuasan kerja, pengadaan dan motivasi yang efektif. Kompensasi juga berfungsi
sebagai cara bagi serikat pekerja dan pemerintah untuk berdampak pada serikat pekerja dan
bisnis. Orangorang yang melakukan pekerjaan diberi kompensasi atas apa yang mereka
lakukan untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya (dwianto dan purnamasari, 2019).

Kompensasi yang diterima karyawan harus sesuai dengan kinerja dan performa kerja,
sehingga dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja dan dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian shofwani dan hariyadi (2019), siregar (2019),
pratama (2020), suhardi (2019), wahyuni dan irfani (2019), dengan memberikan kompensasi
sesuai dengan kinerja yang telah dilaksanakan oleh karyawan, maka karyawan merasa bahwa
kinerja nya dihargai dengan baik oleh perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja
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karyawan. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh pradita (2017) dan aromega,
kojo, dan lengkong (2019) dimana kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Teori Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Agar kinerja karyawan dapat ditingkatkan maka disiplin terhadap karyawan jgua harus
ditingkatkan. Disiplin digunakan sebagian besar untuk mendorong pekerja sehingga mereka
dapat lebih disiplin dalam perjalanan pekerjaan mereka, baik sendiri maupun sebagai bagian
dari tim. Inilah sebabnya mengapa penting bagi pengusaha untuk menggunakan disiplin.
Hukuman juga membantu pekerja belajar untuk mengikuti dan menghargai aturan, proses,
dan kebijakan saat ini untuk menghasilkan hasil berkualitas tinggi (farisi, irnawati dan fahmi,
2020).

Karyawan yang memiliki disiplin dalam pekerjaan nya dapat meningkatkan kinerja dari
karyawan tersebut sehingga dapat membuahkan manfaat untuk perusahaan ditempat
karyawan bekerja. Dalam penelitian bagaskara dan rahardja (2018), basuki dan puspita (2018),
rosmadi dan tachyan (2018), disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, setelah penerapan displin terhadap karyawan dilakukan dengan baik maka
karyawan akan memiliki pola pikir positif, lebih sadar akan kewajibannya dan lebih cenderung
berperilaku dengan cara yang berbeda dan lebih baik dari sebelumnya. Berbeda dengan hasil
yang penelitian yang dilakukan oleh putri & dkk (2021) bahwa disiplin kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan dimana penerapan disiplin yang terlalu ketat membuat
karyawan menjadi jenuh dalam bekerja dan mengharuskan memiliki keleluasaan dalam
bekerja.

Teori Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan karyawan yang
fokus pada tujuan perusahaan. Mereka memiliki sikap positif dan optimis tentang situasi kerja,
yang akan membantu mereka memotivasi pekerjaan mereka untuk menjadi yang terbaik.
Minat adalah bagian besar dari kepribadian, dan itu berasal dari dalam diri Anda. Minat adalah
saat ketika Anda memiliki perasaan yang kuat tentang objek yang menurut Anda penting.
Dalam hal semacam ini, selalu ada banyak hal yang membuat Anda merasa (emosional). Dalam
pengaturan inilah motivasi kerja memiliki dampak besar pada seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka (Yenni, 2019).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ruhayu, hamzah dan hamid (2020), prabowo,
sanusi, dan sumarsono (2018), citra dan fahmi (2019) menyatakan dalam penelitian bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karyawan yang termotivasi lebih cenderung
tinggal bersama perusahaan mereka. Ini berarti bahwa keinginan untuk hidup bahagia,
memiliki sesuatu, untuk mendapatkan kenaikan gaji atau bonus, cara tempat kerja diatur dan
pengawasan yang baik akan membuat karyawan lebih mungkin untuk tinggal bersama
perusahaan mereka.
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Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

Hi : Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Adira Dinamika Multi
Finance, Tbk cabang Medan.

H,: Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance,
Tbk cabang Medan.

Hs: Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance,
Tbk cabang Medan.

H.: Kompensasi, Disiplin, dan Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Adira Dinamika Multi Finance, Tbk cabang Medan.

3. Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Metode kuantitatif yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data dilakukan
secara kuantitatif dan statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode positivis, di mana teknik pengambilan
sampel umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif dan statistik. (Sugiyono,
2012).

Sifat dan Jenis Penelitian

Deskriptif kuantitatif digunakan dalam penyelidikan ini. Dalam rumus deskriptif,
masalah dirumuskan dalam kaitannya dengan pertanyaan - pertanyaan terhadap satu atau
lebih variabel independen - dan dinyatakan sebagai rumus. ( Sugiyono, 2012).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada PT. Adira Dinamika Multi Finance,
Tbk cabang Medan yang berjumlah sekitar 150 orang. Pengambilan sampel digunakan metode
non probability yaitu purposive sampling yang mengambil data sesuai dengan ketersediaan
responden dan kebutuhan penulis. Dengan 120 orang karyawan akan digunakan sebagai uji
data dan 30 karyawan digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara
membagikan kuesioner kepada karyawan PT. One Family cabang Medan.
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Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini :

1. Data Primer diperoleh dengan membagikan kuesioner penelitian kepada karyawan PT.
Adira Dinamika Multi Finance, Tbk cabang Medan.

2. Data Sekunder diperoleh dari buku-buku atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

lidentifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Tabel 1. Definisi Opersional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala Pengukuran
Kompensasi Kompensasi adalah setiap 1. Gaji Skala Likert
(X1) pendapatan vyang diterima oleh 2. Loyalitas
pekerja  dalam  bentuk uang, .
komoditas langsung atau tidak 3. Keadilan
langsung dengan imbalan layanan 4. Penghargaan

yang diberikan kepada bisnis.  (Sumber: Prawira, 2020)

(Nuraeni & Irawati, 2020).

Disiplin Disipin adalah pengetahuan dan Tingkat kehadiran Skala Likert
(X2) keinginan seseorang untuk Kepatuhan
mengikuti semua standar

L Pelaksanaan tugas
perusahaan atau organisasi dan

norma sosial yang berlaku.
Pentingnya  perasaan  tanggung Wewenang dan tanggung
jawab karyawan atas tanggung jawab

jawabnya ditunjukkan oleh disiplin  (Sumber :Jumady, 2020)
yang baik. (Ariko,

Sanksi

Nk W=

2018)
Motivasi Motivasi adalah memberi seseorang 1. Kinerja Skala Likert
(X3) alasan untuk bersemangat tentang 2. Penghargaan
pekerjaan mereka, sehingga mereka
. ) > 3. Tantangan
ingin bekerja sama, bekerja dengan )
baik, dan bekerja sama dengan 4. Tanggungjawab
semua upaya mereka untuk 5. Pengembangan
mendapatkan apa yang mereka 6. Keterlibatan
inginkan. (Fransiska & Tupti, 2020). 7.  Kesempatan
(Sumber : Bahri & Nisa,
2017)
Kinerja Kinerja adalah hasil dari pekerjaan 1. Kualitas Skala Likert
(Y) yang dilakukan oleh individu atau 2. Kuantitas
sekelompok individu dalam suatu
L . . 3. Keandalan
organisasi sesuai dengan otoritas )
dan tugas mereka yang terpisah, 4. sikap

(Sumber : Julita &

dalam upaya untuk mencapai tujuan
Arianty, 2018)

perusahaan secara hukum, etis, dan
moral. (Sumber : Pratama &
Winarno, 2019)

Uji Validitas
(Ghozali, 2016) Uji validitas menentukan apakah kuesioner itu asli atau tidak, sebagai
berikut:
1. Bila nilai koefisien ruitung > rtabel, dapat disimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan valid.
2. Bila nilai koefisien rhitung < rtabel, disimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Ghozali (2016) Uji reliabilitas digunakan untuk menilai keandalan kuesioner dan
variabel yang mereka ukur. Frasa "keandalan" mengacu pada respons konsisten individu
sepanjang waktu. Cronbach alpha (a) digunakan untuk menentukan korelasi antara tanggapan
pertanyaan, dan korelasi 0,7 dianggap dapat diandalkan.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hal ini dijelaskan oleh Ghozali (2016), Uji normalitas digunakan untuk menentukan
apakah data biasanya didistribusikan. Residu regresi pada uji Kolmogorov-Smirnov yang belum
ditemukan. uji normalitas kolmogorov-smirnov sebagai berikut yaitu:
1. Bila nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,5, data dianggap berdistribusi normal.
2. Bila nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < 0,5, data dianggap tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

(Ghozali, 2016) Model regresi yang digunakan untuk mencari tahu bagaimana dua
variabel yang tidak terkait terkait, sedang dilihat (secara independen). Dalam model regresi
yang baik, tidak baik untuk memiliki variabel independen yang dihubungkan bersama. Untuk
mengetahui berapa banyak warna yang ada, nilai toleransi dan VIF digunakan (Varians Faktor
Inflasi). Apakah nilai toleransi dipilih atau tidak tidak membuat perbedaan dalam kasus ini.
Jika nilai VIF adalah 10, tidak ada multikolinearitas..

Uji Heteroskedastisitas
Dalam model regresi uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah
ketidaksetaraan varians residu ada antara satu pengamatan dan yang lain. ( Ghozali, 2016 ).

Analisis Regresi Linear Berganda
Beberapa regresi linear dengan persamaan yaitu metode statistik untuk menganalisis
data penelitian sebagai berikut:
Y=a+blX1l +b2X2 +b3X3 +e

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah uji yang dapat menunjukkan seberapa jauh model dapat
menjelaskan bagaimana variabel dependen berubah. Ini juga dapat menunjukkan seberapa
baik model dapat dijelaskan. ( Ghozali, 2020 : 97 ).

Hipotesis secara Simultan (Uji F)
Uji statistik digunakan untuk menentukan efek simultan dari variabel - variabel bebas
vs variabel terbatas - dalam situasi tertentu. ( Ghozali, 2016 ).
a. Ho diterima, bila nilai koefisien thitung < ttabel pada signifikan thitung > 0,5.
b. Hoditolak, bila nilai koefisienl thirung > ttabel pada signifikan thitung < 0,5.

Hipotesis secara Parsial (Uji-t)
Uji t digunakan untuk menentukan pengaruh variabel bebas tunggal pada variabel
terikat, dengan asumsi bahwa semua variabel bebas lainnya konstan. ( Ghozali, 2016 ).
C. Ho diterima, bila nilai koefisien Fhitung < Ftabel pada signifikan Fhitung > 0,5.
d. Ho ditolak, bila nilai koefisien Fhiwng > Fiabel pada signifikan Fhitung < 0,5
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4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Question Kompensasi Disiplin Motivasi Kinerja Karyawan
Pearson signfikan Pearson  signfikan Pearson signfikan Pearson signfikan
correlation correlation correlation correlation
1. 0,685 0,000 0,871 0,000 0,848 0,000 0,826 0,000
2. 0,803 0,000 0,845 0,000 0,773 0,000 0,873 0,000
3. 0,816 0,001 0,802 0,000 0,793 0,000 0,887 0,000
4. 0,769 0,000 0,905 0,000 0,825 0,000 0,883 0,000
5. 0,894 0,000 0,889 0,000 0,842 0,000 0,815 0,000

6. 0,893 0,000 0,894 0,000 0,749 0,000 0,763 0,000
Sumber : Olahan Data SPSS, 2022
Analisis data digunakan untuk menentukan apakah kinerja karyawan secara signifikan
terkait dengan kompensasi, disiplin, dan motivasi lebih dari 0,361 persen dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Jika rhitung lebih dari 0,361 dan secara signifikan kurang dari
0,05, sebagaimana diverifikasi oleh uji validitas, item pertanyaan itu asli dan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Nama Variabel Cronchbach Alpha N Of Item Keterangan
Kompensasi 0,895 6 Reliable
Disiplin 0,832 6 Reliable
Motivasi 0,891 6 Reliable
Kinerja Karyawan 0,917 6 Reliable

Sumber : Olahan Data SPSS, 2022
Jika variabel kesadaran kompensasi, disiplin, motivasi, dan kinerja karyawan pekerjaan
dapat dipercaya, seperti yang ditunjukkan oleh data pada tabel di atas, mereka dapat
digunakan dalam studi di masa depan selama nilai alfa Cronbach lebih besar dari 0,70.

Statistik Deskriptif
Tabel 4. Tabel Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kompensasi 109 8 28 17,39 4,542
Disiplin 109 8 28 18,03 4,674
Motivasi 109 7 30 18,45 5,257
Kinerja 109 9 30 20,65 5,351

Valid N (listwise) 109
Sumber : Data Primer, 2022
Tabel diatas menunjukkan jawaban 109 responden didapatkan hasil pengukuran
variabel kompensasi diperoleh nilai terendah 8, nilai tertinggi 28, rata-rata 17,39, dan standar
deviasi 4,542. Disiplin nilai terendah 8, nilai tertinggi 28, dengan rata rata 18,03 dan standar
deviasi 4,674. Motivasi jumlah terendah 7, nilai tertinggi 30, dengan rata-rata 18,45 dan
standar deviation 5,257. Kinerja nilai terendah 9, nilai tertinggi 30, dengan rata-rata 20,65 dan
standar deviation 5,351.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Kinerja

Mean = -1 03E-15
20 Std. Dev. = 0,986
N=109

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Uji Histogram
Sumber : Olahan Data SPSS, 2022
Pada hasil uji histogram menunjukkan bentuk kurva, seperti yang ditentukan hasil uji
histogram, menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
10

08
06

04

Expected Cum Prob
1 )

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3. Grafik Normal P-Plot
Sumber : Data Primer, 2022
Hasil P-plot menunjukkan bahwa distribusi data menyebar ke segala arah di sekitar
garis diagonal. Dengan menggunakan model regresi, didapatkan data sesuai dengan asumsi
distribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov SmirnoV
Unstandardized

Residual
N 109
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,72727193
Most Extreme Absolute ,063
Differences Positive ,063
Negative -,042
Test Statistic ,063
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Sumber : Data Primer, 2022
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Hasil uji diatas dapat dinilai signifikan berdasarkan uji normalitas kolmogorov-smirnov,
dengan nilai signifikan 0,200. sehingga, ketika nilainya melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa
distribusi data normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant) Kompensasi ,157 6,375
Disiplin ,150 6,676
Motivasi ,125 8,014

Sumber : Data Primer, 2021
Nilai VIF untuk kompensasi, disiplin, dan motivasi semuanya kurang dari atau sama
dengan 10, menunjukkan bahwa model regresi termasuk struktur multikolinearitas di antara
variabel independen, sebagaimana dibuktikan oleh data.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4. Hasil Pengujian Scatterplot
Sumber : Data Primer, 2022
Hasil uji scatterpot menunjukkan titk-titik data berada di atas dan di bawah angka 0,
ada pola yang tidak berulang, menunjukkan bahwa polanya tidak teratur. Sehingga dapat
menyimpulkan bahwa heterokemikitas tidak ada.
Tabel 7. Hasil Uji Glejser
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,815 ,396 2,058 ,042
Kompensasi -,007 ,053 -,033 -,137 ,891
Disiplin ,053 ,053 ,249 999 ,320
Motivasi -,013 ,052 -,069 -,254 ,800

Sumber : Olahan Data SPSS, 2022
Uji glejser sebagai dasar untuk menentukan heterokedastisitas. Jika nilai signifikan lebih
dari atau sama dengan 0,05, tidak ada heterokedastisitas, jika nilai signifikan kurang dari atau
sama dengan 0,05, terdapat heterokedastisitas. Menurut tabel di atas, nilai yang signifikan dari
setiap variabel lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada masalah heterokedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Model Penelitian
Tabel 8. Hasil Uji Model Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,223 ,694 1,762 ,081
Kompensasi ,301 ,094 ,256 3,214 ,002
Disiplin ,382 ,093 ,334 4,099 ,000
Motivasi ,396 ,091 ,389 4,362 ,000

Sumber : Data Primer, 2022
Makna persamaan diatas adalah:
Kinerja Karyawan = 1,223 + 0,301 Kompensasi + 0,382 Disiplin + 0,396 Motivasi
Berdasarkan tabel maka persamaan regresi linear berganda dalam penelitian
ini sebagai berikut

1. Nilai konstanta regresi sebesar 1,223 yang memiliki arti jika kompensasi, disiplin dan,
motivasi bernilai tetap maka kinerja bernilai 1,223 satuan.

2. Koefisien regresi kompensai bernilai positif 0,301 artinya bahwa jika tiap peningkatan
variabel kompensasi meningkat sebanyak 1 satuan, nilai kinerja meningkat pula senilai
0,301 satuan beserta asumsi jika variabel lainnya tidak berubah. Demikian pula dengan
bagaimana kompensai memiliki pengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan.

3. Koefisien regresi disiplin bernilai positif 0,382 artinya jika tiap peningkatan variabel disiplin
meningkat sebanyak 1 satuan, nilai kinerja meningkat pula senilai 0,382 satuan beserta
asumsi jika variabel lainnya tidak berubah. Dalam hal ini, disiplin sebagai variabel memiliki
pengaruh positif pada kinerja karyawan.

4. Koefisien regresi motivasi bernilai positif 0,396 artinya bahwa jika tiap peningkatan variabel
motivasi meningkat sebanyak 1 satuan, nilai kinerja meningkat pula senilai 0,396 satuan
beserta asumsi jika variabel lainnya tidak berubah. Motivasi memberikan pengaruh yang
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya dapat
menjelaskan sejumlah kecil varians. Ketika variabel independen mendekati variabel dependen,
variabel independen akan memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan pada
perubahan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,946° ,896 ,893 1,752
Sumber : olahan data spss, 2022

Nilai koefisien determinasi ditentukan menggunakan nilai R square yang bisa diketahui
pada hasil uji koefisien determinasi. Berlandaskan pada hasil uji diatas, R square memiliki nilai
0,896 dengan artian variabel kompensasi, disiplin, dan motivasi akan mendefinisikan
kompetensi variansi atau dapat disebut sebagai tingat besarnya penyaluran data melalui
kinerja karyawan senilai 89,6%, selebihnya 11,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti pada variabel ini.
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F)
Tabel 10. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2770,538 3 923,513 300,945 ,000°
Residual 322,215 105 3,069
Total 3092,752 108

Sumber : olahan data sps 2021
Dari hasil uji simultan diatas dapat diketahui jika Fhitung sebesar 300,9 dan Ftabel
2,69, berdasarkan perolehan tersebut diketahui jika Fhitung> Ftabel dan berarti pada 0,000 < a
=0,05. Hasil uji ini menandakan bahwa jika H1 diterima sehingga pada variabel kompensasi,
disiplin, dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Adira
Dinamika Multi Finance.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji T)
Tabel 11. Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,223 ,694 1,762 ,081
Kompensasi ,301 ,094 ,256 3,214 ,002
Disiplin ,382 ,093 ,334 4,099 ,000
Motivasi ,396 ,091 ,389 4,362 ,000

Sumber : Data Primer, 2021

1. Nilai thitung variabel kompensasi adalah 3,214, sedangkan nilai twbe adalah 1,67, dengan
signifikan 0,002 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Nilai thitung variabel disiplin adalah 4,099 dengan nilai twber 1,67 dan signifikan 0,000 <
0,05. Sehingga hipotesis diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Nilai thitung variabel motivasi adalah 4,362 dengan nilai twaber 1,67 dan signifikan 0,000 <
0,05. Dengan demikian, hipotesis diterima dengan kesimpulan bahwa motivasi memiliki
pengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yulandri & Onsardi, 2021) dan (Tamba & Husain, 2021), Kompensasi yang dikelola atau
dieksekusi dengan tepat dapat menjadi faktor positif jangka panjang dalam moral karyawan.
Karyawan di PT. Adira Dinamika Multi Finance, terutama yang berada di entry level, memiliki
hak untuk mendapatkan penghargaan jika mereka berhasil. Harapan ini berpengaruh pada
tujuan dan tingkat kinerja di masa depan. Karyawan akan mengharapkan hubungan yang sama
jika mereka mengamati PT. Adira Dinamika Multi Finance memuji upaya dan kesuksesan.
sehingga, mereka akan meningkatkan kinerja mereka dan mengantisipasi menerima
kompensasi atas upaya mereka. Kompensasi berdasarkan kompetensi sangat penting,
terutama untuk karyawan tingkat bawah. Karena fakta bahwa karyawan tingkat bawah dapat
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dibayar kurang dari karyawan tingkat menengah atau atas, kinerja pekerjaan mereka dapat
menurun.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Uji analisis menunjukkan bahwa variabel disiplin berpengaruh signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nababan & Siagian, 2020), dan (Felayati et al., 2021),disiplin kerja menguntungkan
perusahaan dengan memungkinkan pekerja menyelesaikan tugas sesuai dengan standar kerja
yang ditetapkan dan sesuai jadwal. sehingga, dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Adira
Dinamika Multi Finance. Jika disiplin kerja dilakukan dengan tepat, karyawan akan kurang
rentan untuk berpartisipasi dalam perilaku menyimpang.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kasino & Indrayanti, 2020), dan (Nugraheni, K.S.,; Adhistyo, T. & Satatoe, 2020) atasan harus
mampu memotivasi dan menginspirasi karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance agar
organisasi dapat mencapai kesuksesan melalui kerjasama yang kuat dan hasil kinerja yang
optimal. sehingga, dapat disimpulkan bahwa motivasi karyawan yang tinggi akan berpengaruh
pada tingkat kinerja karyawan yang lebih tinggi.

5. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini :

1. Variabel kompensasi, disiplin, dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
karyawan jasa transportasi PT. Adira Dinamika Multi Finance.

2. Secara parsial variabel kompensasi, disiplin, dan motivasi berpengaruh signifikansi terhadap
Kinerja karyawan jasa transportasi PT. Adira Dinamika Multi Finance.

3. Koefisien determinasi mengungkapkan bahwa 89,6% dari Kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh hubungan antara variabel Kompensasi, Disiplin, dan Motivasi, sementara 11,4%
sisanya tidak dijelaskan oleh variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini.

Saran

1. Bagi peneliti, hasil  penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan
untuk memperluas wawasan penelitian dalam bidang manajemen sumber daya
manusia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti atau memperoleh
faktor lain yang berpengaruh pada kinerja karyawan agar diperoleh hasil akurat dan
dapat mengembangkan penelitian.

3. Untuk perusahan diharapkan dapat meningkatkan dan menyesuaikan kompensasi, disiplin,
dan juga motivasi sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

4. Terkhusus Universitas Prima Indonesia, pengetahuan dan pendidikan mahasiswa di fakultas
ekonomi diharapkan dapat maju sebagai hasil dari hasil penelitian ini.
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